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Abstrak

Setiap guru pemesinan harus memiliki kemampuan untuk memberikan pengalaman dalam
pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa agar memiliki kompetensi yang dibutuhkan di dunia
kerja. Permasalahan yang ada ternyata masih banyak guru pemesinan yang belum mempunyai skill
yang memadai terutama dalam hal pembuatan desain dan assembly inventor. Solusi yang tepat
untuk meningkatkan skill guru dalam pembuatan desain yaitu dengan adanya program pengabdian
masyarakat yaitu pelatihan assembly CADD. Program pengabdian masyarakat diawali dengan
sosialisasi aplikasi CADD Inventor 2021 pada guru pemesinan. Pada dasarnya kegiatan
pengabdian masyarakat yaitu pelatihan CADD ini bertujuan untuk memberikan keterampilan
membuat desain serta assembly kepada guru pemesinan di Kabupaten Malang. Pelatihan Assembly
CADD Inventor 2021 dilakukan selama dua hari yang meliputi: (1) proses persiapan pelatihan
yang mencakup registrasi peserta, setelah registrasi kemudian peserta melakukan pre-test; (2)
pelaksanaan pelatihan yang mencakup pembuatan desain spare part mesin oleh peserta, kemudian
spare part tersebut digabung menggunakan assembly inventor 2021; dan (3) proses evaluasi. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa kapabilitas peserta didik meningkat setelah
adanya pelatihan CADD. Sehingga melalui pelatihan tersebut guru pemesinan dapat meningkatkan
kapabilitasnya.

Kata kunci: Pelatihan assembly CADD, Kapabilitas, Guru pemesinan, dan Revolusi industri 4.0

Abstract

Every engineering teacher must have the ability to provide experiences in learning that can lead
students to have the competencies needed in the world of work. The problem that exists is that
there are still many engineering teachers who do not have sufficient expertise, especially in terms
of designing and assembling inventors. The right solution to improve teacher skills in design
making is with a community service program, namely CADD assembly training. The community
service program begins with the socialization of the CADD Inventor 2021 application to
engineering teachers. In the community service activity, namely CADD training, it aims to provide
design skills as well as to engineering teachers in Malang Regency. The CADD Inventor 2021
assembly training was carried out for two days which included: (1) a training preparation process
that included students, after registration, participants did a pre-test; (2) the training includes
making machine parts designs by participants, then combining the spare parts using the 2021
assembly inventor; and (3) the evaluation process. The results of community service activities
showed that the capabilities of students increased after the CADD training. So that through this
training, engineering teachers can improve their capabilities.

Keywords: CADD assembly training, Capability, Machining teacher, and Industrial revolution 4.0

PENDAHULUAN

Guru yang memiliki kapabilitas tinggi mampu membangun pikiran dan masa depan siswa.
Peran guru tidak sebatas mentransfer ilmu, tetapi juga memberikan pemahaman terkait nilai moral
dan etika sosial (Olaleye, 2013). Pada dasarnya teknologi di era 4.0 telah membuka pintu
pembelajaran baru serta telah mengubah arah pendidikan (Janssen et al., 2019). Sehingga dengan
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teknologi yang semakin canggih disertai kapabiliyas guru yang tinggi, mampu meningkatkan
kreatifitas serta daya saing peserta didik (Romine, Sadler, & Wulff, 2017).

Permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan saat ini salah satunya yaitu kurangnya
kapabilitas guru untuk mampu meningkatkan daya saing peserta didik (Yoto, Marsono, Suyetno, &
Tjiptady, 2020). Selain itu ditemukan bahwa beberapa guru yang mengajar di SMK belum
mempunyai kualifikasi dan skill yang memadai terutama dalam hal pembuatan desain
menggunakan Computer Aided Desain and Drafting (CADD) (Capanoglu & Yildirim, 2015).

Hal tersebut menimbulkan banyak tantangan yang harus segera di jawab dengan cepat dan
tepat oleh pemerintah Indonesia (Rahman, 2019). Perbaikan kualitas guru, instruktur, dan pelatih
merupakan suatu pendorong yang berarti untuk peningkatan kualitas pendidikan (Blimpo &
Pugatch, 2019). Peningkatan guru secara kualitas merupakan keharusan (Coles, Owens, Serrano,
Slavec, & Evans, 2015). Sehingga solusi yang tepat utuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu
dengan adanya pelatihan CADD. Pada dasarnya kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pelatihan
CADD ini bertujuan untuk memberikan keterampilan membuat desain serta assembly kepada guru
pemesinan di Kabupaten Malang. Dalam program ini diperkenalkan Assembly CADD Inventor
2021 untuk meningkatkan kapabilitas guru pemesinan.

Meningkatnya digitalisasi mengubah kehidupan sehari-hari masyarakat, pasar, pendidikan,
hubungan bisnis, dan rantai nilai kehidupan (Kagermann, Wahister, & Helbig, 2013). Dengan
adanya peningkatan teknologi pada dasarnya bertujuan untuk membantu meningkatan kapabilitas
masyarakat terutama untuk mengembangkan produk inovatif dan sistem produksi (Kohler & Wisz,
2016). Pada dasarnya revolusi industri 4.0 tidak hanya terkait dengan produksi, tetapi juga dengan
transformasi digital dari produk, layanan, model bisnis, dan semua fase penciptaan nilai yang juga
dikenal sebagai rekayasa sistem lanjutan (Sung, 2018). Salah satu bentuk revolusi industri yaitu
adanya Computer Aided Desain and Drafting (CADD) (Lee, Lapira, Bagheri, & Kao, 2013).

Pentingnya peningkatan kapabilitas guru di era 4.0 guru ditunjukkan dengan semakin
ketatnya kewajiban bagi guru untuk harus membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan
sehingga mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya di kelas (Tjiptady, Yoto, &
Marsono, 2020). Guru adalah faktor terpenting dalam memastikan proses pembelajaran berada di
jalur yang benar (Knezek & Christensen, 2016). Oleh karena itu, guru harus terlebih dahulu
memahami inti pengetahuan inti dalam mengajar (Herppich et al., 2018).

Salah satu faktor dari keberhasilan pendidikan dapat di tentukan dari proses guru mengajar
(Brevik, Gudmundsdottir, Lund, & Stromme, 2019). Guru pemesinan di era 4.0 dituntut untuk
memiliki kompetensi dalam hal desain (Instefjord & Munthe, 2017). Kompetensi juga merupakan
karakteristik utama yang dimiliki oleh individu untuk menunjang keberhasilan (Hakim, 2015).

METODE

Metode penerapan dan transfer ilmu kepada guru pemesinan di Kabupaten Malang adalah
dengan adanya pelatihan dan pendampingan Assembly CADD Inventor 2021 untuk meningkatkan
kapabilitas guru pemesinan di era revolusi industri 4.0. Pelatihan CADD merupakan pelatihan
desain menggunakan software Auto-desk Inventor. Terdapat beberapa mekanisme didalam
pelatihan tersebut diantaranya persiapan, pelatihan, dan evaluasi. Kegitana pelatihan guru
pemesinan Kabupaten Malang ini dilakukan di PPPPTK BOE/VEDC Malang. Kegiatan pelatihan
terdiri dari teori dan praktik, kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian teori tentang materi
pelatihan, sebagai contoh yaitu: pelatihan gambar mesin 2D dengan CADD, pelatihan gambar
mesin 3D dengan CADD, selanjutnya pelatihan Assembly CADD Inventor 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan adalah proses pembelajaran dari peserta pelatihan (magang) untuk memerhatikan
apa yang dicontohkan oleh instruktur atau pembimbing dan selanjutnya pembimbing
memerhatikan peserta pelatihan untuk menirukan apa yang telah dilakukan oleh pembimbing.
Terdapat banyak model pelatihan, salah satunya yaitu pelatihan yang dilakukan untuk guru
(Tarhan, 2015). Jantung hati kualitas produk dan jasa terletak pada kualitas sumber daya manusia.
Kualitas pendidikan teknologi dan kejuruan sebagian besar ditentukan oleh tingkat akademik staff,
sehingga harus ada sistem lembaga yang membelajarkan guru (Tjiptady, Yoto, & Tuwoso, 2019).
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Sesuai dengan topik permasalahan yang ada yaitu banyaknya guru yang belum memahami
cara mendesain maka model pelatihan Assembly CADD Inventor 2021 akan sangat membantu
meningkatkan kompetensi guru. Pembuatan gambar teknik merupakan salah satu bagian dalam
engineering design (Panchal, Kalidindi, & McDowell, 2013). Sedangkan assembly merupakan
bagian dari proses desain yang menggabungkan part (komponen mesin). Selanjutnya Gambar 1.
menjelaskan model pelatihan Assembly CADD Inventor 2021.
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Gambar 1. Model Pelatihan Assembly CADD Inventor 2021

1. Implementasi Model Pelatihan Assembly CADD

Implementasi model pelatihan Assembly CADD Inventor 2021 dilakukan selama dua hari.
yang meliputi: (1) proses persiapan pelatihan yang mencakup registrasi peserta, setelah registrasi
kemudian peserta melakukan pre-test; (2) pelaksanaan pelatihan yang mencakup pembuatan desain
spare part mesin oleh peserta, kemudian spare part tersebut digabung menggunakan assembly
inventor 2021; (3) proses evaluasi; dan (4) evaluasi CIPP (Hakan & Seval, 2011). Selanjutnya
model pelatihan Assembly CADD Inventor 2021 diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
guru (Koswara & Rasto, 2016).

a) Persiapan Pelatihan Assembly CADD

Tahap persiapan pelatihan yang dilakukan sesuai dengan prosedur dan secara teratur, dalam
persiapan terdapat beberapa tahap yang harus dilaksanakan oleh peserta dan pelaksana pelatihan,
tahap tersebut meliputi; (1) peserta pelatihan mengisi registrasi (biodata peserta), hal tersebut
bertujuan agar pihak PPPPTK BOE/VEDC Malang memperoleh data sementara dari peserta; (2)
peserta melakukan verifikasi data sebelum pelaksanaan pelatihan dimulai; (3) peserta mengisi
daftar hadir; dan (4) peserta mengisi data tanda serah terima ATK. Jumlah peserta yang mengikuti
pelatihan sebanyak 9 orang dari berbagai instasi. Gambar 2. merupakan presensi yang dilakukan
oleh peserta pelatihan CADD.
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Gambar 2. Presensi Peserta Pelatihan CADD
b) Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan yang telah dilakukan berjalan secara kondusif. Pelatihan tersebut
dilaksanakan selama dua hari. Pelatihan tersebut merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
fokusnya tertuju kepada peserta pelatihan. Pelatihan yang dilakukan yaitu: (1) pelatihan 2D sketch,
(2) 3D sketch, (3) inventor drawing, (4) assembly, dan (5) inventor presentation. Sebelum
melaksanakan pelatihan para peserta dipersilakan untuk menempati tempat yang disediakan,
terdapat beberapa komputer yang masing-masing sudah terinstal software Autodesk Inventor 2020,
sehingga peserta pelatihan dapat melakukan praktik dengan mandiri. Gambar 3. merupakan proses
pelatihan CADD yaitu mendesain 2D.

Gambar 3. Pelatihan 2D Sketch CADD

Kegiatan pelatihan pada hari pertama yaitu pengenalan serta pembuatan 2D sketch, 3D
sketch, dan inventor drawing yang dilaksanakan pukul 13.00 WIB hingga 16.00 WIB. Sedangkan
kegiatan pelatihan pada tahap kedua yang dilaksanakan hari rabu yaitu pengenalan serta pembuatan
assembly dan presentation inventor yang dilaksanakan pukul 13.00 WIB hingga 16.00 WIB.

¢) Evaluasi
Tahap evaluasi pelatihan CADD di PPPPTK BOE/VEDC Malang berjalan dengan lancar.
Pada tahap evaluasi, instruktur memberikan penilaian selama awal hingga akhir pelatihan
berlangsung. Penilaian mencakup:
a. Kesesuian konstruksi gambar yang meliputi:
1) Kesesuian bentuk dan ukuran gambar / pandangan gambar dengan bentuk dan
ukuran benda yang dimaksud, seperti bentuk ulir.
2) Ketepatan bentuk konstruksi sambungan garis gambar, garis sumbu dan garis
ukuran.
b. Aturan proyeksi dan potongan pada gambar, meliputi:
1) Ketepatan pemilihan pandangan utama dan pandangan lainnya
2) Kesesuaian jenis proyeksi dengan tata letak gambar pandangan
c. Aturan penunjukkan ukuran gambar dengan benar, seperti ukuran fungsional, non
fungsional dan ukuran tambahan meliputi:
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1) Kebenaran bidang/bagian yang diukur serta nilai dan simbol yang digunakan.
2) Aturan penempatan angka/ nilai ukuran.
3) Ketepatan pengaturan tata letak penempatan ukuran.
d. Aturan penunjukkan toleransi geometri pada gambar yaitu toleransi bentuk, orientasi,
posisi dan putar.

Kemudian dari penilaian tersebut instruktur akan melaksanakan evaluasi untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang harus diperbaiki selama pelatihan berlangsung. Menurut
Stufflebeam (1971). “Evaluation is the process of delineating, obtaining, and providing
information for decision making”.

SIMPULAN

Pada era revolusi industri 4.0 guru harus memiliki pengetahuan, skill, serta pengalaman
terutama dalam hal desain, untuk meningkatkan skill guru dalam pembuatan desain yaitu dengan
adanya program pengabdian masyarakat yaitu pelatihan assembly CADD. Program pengabdian
masyarakat diawali dengan sosialisasi aplikasi CADD Inventor 2021 pada guru pemesinan. Pada
dasarnya kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pelatihnan CADD ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan membuat desain serta assembly kepada guru pemesinan di Kabupaten Malang.

Langkah pelatihan assembly CADD menggunakan inventor 2021 terdiri dari empat tahapan
yaitu: 1) proses persiapan pelatihan yang mencakup registrasi peserta, setelah registrasi kemudian
peserta melakukan pre-test; (2) pelaksanaan pelatihan yang mencakup pembuatan desain spare
part mesin oleh peserta, kemudian spare part tersebut digabung menggunakan assembly inventor
2021; (3) proses evaluasi; dan (4) evaluasi CIPP.

SARAN

Program pengabdian masyarakat yaitu pelatihan assembly CADD bagi guru pemesinan
merupakan bagian penting dalam pendidikan untuk meningkatkan kapabilitas guru di era 4.0, oleh
karena itu perlu adanya pelatihan yang lebih mendalam lagi terkait assembly CADD inventor
2021.
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